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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemberdayaan Perempuan Pelaku
UMKM oleh PNM Mekaar Syariah di Nagari Cubadak Tengah, Kecamatan Dua
Koto, Kabupaten Pasaman, dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas ekonomi dan sosial
perempuan. Program dilaksanakan melalui pendekatan yang terstruktur dan
terintegrasi, yang melibatkan pembiayaan syariah, pendampingan, serta
pembinaan berkelanjutan. Adapun kesimpulan rinci berdasarkan fokus penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Implementasi Program Pemberdayaan perempuan pelaku UMKM oleh PNM
Mekaar syariah
PNM Mekaar Syariah telah mengimplementasikan program pemberdayaan
dengan sistematis, melalui skema pembiayaan ultra mikro berbasis prinsip
syariah tanpa agunan, yang diberikan kepada perempuan prasejahtera pelaku
UMKM. Program ini menggunakan pendekatan kelompok tanggung renteng, di
mana para nasabah dihimpun dalam kelompok yang saling mengenal, saling
percaya, dan bertanggung jawab secara kolektif. Pembentukan kelompok,
proses sosialisasi, seleksi nasabah, hingga penyaluran dana dilakukan secara
terstruktur dan sesuai prinsip syariah.
Selain pembiayaan, PNM juga mengadakan Balai Mingguan, yaitu pertemuan

rutin mingguan yang menjadi pusat aktivitas program. Dalam forum ini,
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2. dilakukan pembayaran angsuran, penyampaian materi pembinaan usaha dan
keuangan, serta penyaluran pembiayaan lanjutan. PNM juga menyediakan
pendampingan non-finansial berupa edukasi keuangan dasar, manajemen usaha
mikro, motivasi usaha, dan penguatan kapasitas personal.

2. Peran Aktif Perempuan Pelaku UMKM dalam Program Pemberdayaan PNM
Mekaar syariah

Perempuan pelaku UMKM tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat,
tetapi juga sebagai pelaku aktif dalam keberhasilan program. Mereka menjadi
motor penggerak dalam kelompok, turut mengatur jalannya balai mingguan,
menjaga solidaritas kelompok, dan berperan dalam mendukung sesama anggota
melalui sistem tanggung renteng. Keterlibatan aktif ini mencerminkan bahwa
program PNM Mekaar Syariah telah membuka ruang partisipasi yang luas bagi
perempuan untuk menjadi subjek pembangunan. Mereka tidak hanya menerima
bantuan modal, tetapi juga membentuk solidaritas sosial yang kuat di tingkat akar
rumput.

3. Dampak Program Pemberdayaan Terhadap Aspek Ekonomi Perempuan Pelaku

UMKM

Program PNM Mekaar Syariah memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan pendapatan, penguatan usaha, serta kestabilan ekonomi rumah tangga.
Modal usaha yang diberikan dimanfaatkan untuk pengembangan usaha warung,
jualan makanan, pakaian, dan kerajinan rumah tangga. Peningkatan pendapatan
berdampak pada kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan pokok,
pendidikan anak, serta tabungan darurat. Dari sisi sosial dan psikologis, perempuan
menjadi lebih mandiri, berani, dan percaya diri dalam mengelola kehidupan

ekonomi rumah tangganya.



Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Program

Keberhasilan implementasi program ditopang oleh beberapa faktor
pendukung, seperti kekuatan solidaritas kelompok dalam sistem tanggung renteng,
kedekatan hubungan AO dengan nasabah, serta format pembinaan yang praktis.
Namun, juga terdapat hambatan seperti rendahnya literasi keuangan, penggunaan
dana yang tidak sesuai tujuan, beban tanggung jawab domestik perempuan,
kurangnya dukungan keluarga, serta akses pasar yang terbatas.

Dengan demikian, meskipun implementasi program menunjukkan hasil positif
secara umum, masih diperlukan penguatan di sisi literasi keuangan, dukungan
sosial, dan monitoring agar pemberdayaan ekonomi benar-benar merata dan
menyentuh seluruh lapisan penerima manfaat.

B. Saran

Melalui penelitian yang telah dilakukan mengenai Pemberdayaan Perempuan
Pelaku UMKM oleh PNM Mekaar Syariah di Nagari Cubadak Tengah, maka penulis
menyarankan:

1. Perlunya peningkatan sosialisasi dan pembinaan secara terarah dan

menyeluruh kepada perempuan pelaku UMKM oleh petugas lapangan (AO dan

SAO) agar program pemberdayaan lebih tepat sasaran dan menyentuh

kebutuhan dasar nasabah, terutama dalam aspek literasi keuangan dan

pengelolaan usaha.

2. Keterlibatan aktif pihak PNM Mekaar Syariah dalam pendampingan usaha

perempuan hendaknya terus ditingkatkan, baik melalui pertemuan kelompok

mingguan maupun kunjungan personal, sehingga nasabah dapat lebih
berkembang secara mandiri dan mampu mengatasi tantangan dalam

menjalankan usaha secara berkelanjutan.



3. Perlunya memperkuat kekompakan dan solidaritas dalam kelompok nasabah,
agar semangat tanggung renteng, kedisiplinan, serta rasa saling mendukung
dapat terjaga. Dengan demikian, keberhasilan kelompok akan berdampak
langsung pada peningkatan kesejahteraan ekonomi anggota, khususnya

perempuan kepala keluarga dan prasejahtera.
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